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ABSTRAK

Dalam penelitian ini dilakukan perbaikan suatu model prediksi curah hujan tahunan pada satu stasiun hujan.
Seperti pada penelitian sebelumnya vaitu Pengembangan Model Prediksi Hujan Tahunan Berdasarkan Seri Daia
Tunda (2007), maka model pada penelitian ini juga memanfaatkan seri data tunda, baik pada stasiun vang diprediksi
maupun pada stasiun-stasiun di sekitarnya. Pada model sekarang digunakan stasiun yang lebih banyak dan sen data
yang lebih panjang Model dalam penelitian ini juga menggunakan transformasi, tetapi faktor ketersebaran seri data
tidak lagi diperhitungkan, Pada model ini dirumuskan prosedur prediksi vang definitif dibanding dengan cara
heuristik pada model sebelumnya Dalam proses prediksinya sendiri terdapat 2 tahap seleksi. Hasil prediksi untuk
ke-22 stasiun menunjukkan bahwa hasil model prediksi dengan Seri Data Tunda ini masih lebih baik bila
dibandingkan dengan cara Naif, walaupun masih kurang bila dibandingkan dengan hasil model prediksi sebelumnya
vang heuristik.
Kata kunci: prediksi, curah hujan, seri data tunda, regresi limer berganda.

ABSTRACT

In this research, tmprovement has been made on an annual ratnfall prediciion model. As in the previous
research of The Development of Prediction Model for Annual Rainfall Based on Lagged Data Series (2007), the
prediction model in this research has also wtilize lagged data series of the predicted station and the neighboring
stations. The present model has used more stations and longer data series. The model in this research has also used
transformation, but the dispersion factor has no longer been used. In this model, a definitive prediction procedure
has been formulated, as compared with the heuristic approach in previous model. There are two phases of selectlon
in the prediction process. The results aof predictions in 22 stations have showns that the outpur of this prediction
mode! with lageed data series is better than the Naive method, although it still less (f compared to the results of the

previous heuristic prediction model.
Keywords: prediction, rainfall, lagged data series, multiple linear regression

maka untuk tujuan prediksi diperlakukan sebagai

nilai-nilar  dinamis  yang digunakan untuk

memproyeksikan nilai-nilai waktu mendatang.
Pada dasarnya semua metode-metode

PENDAHULUAN

Pada pembangunan SLAtL projek
sumberdaya air, secara bersamaan disusun pola
operasi umum untuk digunakan saat proyek selesal

dibangun. Penyusunan pola operasi umum jangka
panjang akan memakai nilai-nilai statistk yang
diperoleh dari rangkaian data histonis  yang
tersedia.  Bila proyek selesai dibangun dan
memasukl masa pengoperasiannya, disamping pola
operasi umum jangka panjang, juga dapat
diterapkan pola operasi jangka pendek untuk lebih
meningkatkan hasil yang ingin dicapar. Untuk
tujuan ini dilakukan prediksi curah hujan dan/atau
debit ke depan dalam jangka pendek.

Dalam prediksi ini juga digunakan seri data
historis, hanya saja dalam perlakuannya ada
perbedaan dengan perlakuan rangkaian data
historis yang ditujukan untuk pola operasi umum
jangka panjang Apabila untuk jangka panjang
rangkaian data historts diperlakukan secara statis,
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prediksi yang hanya mengandalkan rangkaian data
historis saja ditujukan untuk memproyeksikan
nilai-nilar prediksi jangka waktu pendek ke depan,
seperti hujan tahunan dengan metode ARIMA D
Indonesia, terutama pulan Jawa, telah banyak
dipasang stasiun-stasiun pengukur curah hujan.
Rangkaian-rangkaian data historis dan stasiun-
stasiun i1 dapat dimanfaatkan untuk tujuan
prediksi curah hujan ke depan.
Dalam penelitian 1mi
permasalahan berikut:
|. Bagaimana struktur model prediksi yang
melibatkan lebih dan satu stasiun pengukur
curah hujan dan hanya mengandalkan rangkaian
data historis, Masalah struktur model prediksi
dipusatkan pada 3 hal:

dapat dirumuskan
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— Banyaknya variabel bebas (stasiun predilctor)
yang optimal.

— Berapa panjang seri data model regresi yang
optimal.

—Pola pergeseran spasial & temporal dani
korelasi model regresi.

2 Bagaimana tingkat ketelitian model prediksi
hujan multi-stasiun yang hanya mengandalkan
seri historis.

Jadi tujuan penelitian ini adalah menyusun
suatu model prediksi curah hujan tahunan dengan
prosedur definitif, yang merupakan perbaikan dari
model prediksi sebelumnya dimana mengandung
unsur heuristik.

Karena tujuan dari penelitian ini menyangkut
penyusunan prosedur prediksi yang definitif, yang
merupakan perbaikan dari prosedur sebelumnya
yang bersifat heuristik, lingkup dan penelitian ini
dibatasi pada hal-hal berikut:

_ Akan dibandingkan nilai absolut kesalahan

iksi rerata antara model perbaikan (yang
definitif) dan model terdahulu (yang heuristik).

— Jumlah stasiun hujan yang ditinjau lebth

banyak yaitu 22, bila dibandingkan dengan
model penelitian sebelumnya sebanyak iz

— Panjang data historis yang tersedia lebih

panjang yaitu 37 tahun, bila dibandingkan
dengan model  penelitian  sebelumnya
sepanjang 20 tahun.

Model-model prediksi cursh hujan akan
sangat berguna dalam perencanaan pola operasi
jangka pendek seperti pengendalian banjir dan
kekeringan. Misalnya model ARMA
(Autoregressive Moving Average) dan model
ARIMA (Autoregressive Imtegrated Moving
Average) telah digunakan untuk memprediksi
curah hujan tahunan di Thailand untuk tujuan
perencanaan dengan ketelitian yang dapat ditenima
(Weesakul dan Lowanichchai, 2005), Dalam hal
ini ditinjau 31 stasiun hujan yang tersebar di
seluruh Thailand dengan panjang data 53 tahun
(tahun 1951 s/d 2003). Data dibag menjadi 2
bagian, yaitu tahun 1951 s/d 1990 untuk analisis
karakteristic hujan dan pemilihan model yang
paling tepat untuk masing-masing lokasi, dan
tahun 1991 s/d 2003 untuk evaluasi dan kinerja
model yang terpilih pada tiap stasiun hujan. Hasil
evaluasi menunjukkan suatu kisaran error prediksi
dari 7.5% s/d 26.9% yang dapat diterapkan untuk
tujuan perencanaan alokasi air pertanian.

Struktur spasial dan temporal dari seri-seri
waktu hidrologis bersifat sangat kompleks hingga

terjadi evolusi metode-metode seri-seri waktu
parametrik (Vogel dan Shallcross, 1996). Sebagai
alternatif dari metode-metode parametrik adalah
metode-metode nonparametrik  seperti metode
bootstrap  yang memanfaatkan  kemampuan
fasilitas komputer secara intensif dalam
mensimulasikan distribusi probabilitas.

Apabila  model-model  determunisitik
digunakan untuk melakukan forecasts, maka
model-model  stokastik  digunakan  untuk
melakukan prediksi/prediction (Chow et al, 1988)
Kalay nilai variabilitas cukup kecil, sepert
misalnya pada evaporasi harian untuk suatu lokasi,
dapat  digunakan model deterministik.  Bila
misalnya curah hujan harian yang pada dasarnya
bersifat acak, digunakan model stokastik. Prediksi
itu sendiri mengacu pada proses perhitungan data
untuk memprediksi nilai-nilai hidrologikal seperti
debit untuk perancangan (Mays & Tung, 1992).

Dalam penelitian yang terdahulu (Seetopo,
2007), telah dikembangkan suatu model prediksi
curah hujan tahunan yang memanfaatkan informasi
vang tersimpan dalam seri-seri data curah hujan di
sekitar stasiun yang akan diprediksi. Berbeda
dengan penerapan model ARMA dan model
ARIMA tersebut di atas yang terisolasi pada
masing-masing stasiun, model prediksi setiap
stasiun hujan yang ditinjau melibatkan 3 stasiun
sebagai prediktor. Prosedur prediksi dalam
modelnya masih bersifat heuristik dalam penelitian
yang memang masih dalam tahap perkembangan
awal.

METODE PENELITIAN

Dasar dari model prediksi pada penelitian ini
adalah Model Regresi Linier Berganda (Multiple
Linear Regression). Persamaan Model Linier
Umum (Haan, 1977) sebagai benkut:

V= BX, ¥ By Xy 4 ¥ By X (1)

dengan Y adalah variabel tak-bebas, X adalah
variabel bebas, B, adalah parameter tidak diketahui,
dan p adalah banyaknya parameter tidak diketahui.

Bila diinginkan pada Pers(1) mempunyai
konstanta (intercept), maka X=1, sehingga B
adalah konstanta. Dalam prakteknya, harus tersedia
n data pengamatan ¥ yang berhubungan dengan n
data pengamatan dari tiap X, Untuk menyelesarkan
Pers.(1), maka n harus = p.
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Desain penelitian ni sangat tergantung dari
banyaknya data tersedia. Dan data yang terkumpul
dan dikompilasi, dart rencana semula untuk
menggunakan 30 stasiun curah hujan, kini terdapat
22 stasiun dengan data lengkap sepanjang 37
tahun, Jumlsh data im dipandang sudah cukup
untuk studi penelitian kali ini.

Penelitian i1 direncanakan untuk melakukan
perbatkan terhadap model prediksi curah hujan
tahunan untuk suatu stasiun hujan tertentu yang
telah dirancang pada penelitian sebelumnya. Model
prediksi sebelumnya ini telah memanfaatkan sen
data tunda, baik pada stasiun yang bersangkutan
maupun  pada  stasiun-stasiun  sekitarnya
Berdasarken jumlah data vang tersedia, pada
model  prediksi  ini  (seperti juga model
sebelumnya), menggunakan 3 variabel bebas dan
Regresi Linier sebagai  prediktor. Hal i
berdasarkan perimbangan bahwa kombinas 3 dan
22 stasiun  adalah 1540 kombinasi stasiun
prediktor. Mengingat kendala batas kecepatan
perhitungan alat komputer vang digunakan, maka
susunan model im dianggap layak.

Waktu tunda (lag time) bervariasi dan satu
peniede (tahun) atau lebih. Berdasarkan panjang
data yang tersedia (37 tahun), ditetapkan waktu
tunda bervariasi antara 1 &/d 8 tahun. Imi berarti
kombinasi waktu tunda (untuk setiap kombinasi
stasiun prediktor) adalah 8x8x8 = 512 kombinasi
waktu tunda  Ditmjau  darn segr  kecepatan
perhitungan alat komputer, susunan model ini juga
dianggap layak. Sementara pada model terdahulu
digunakan 5x5x5 125 dan 6x6x6 = 216

Tabel 1. Nilai-nilai M — K — N untuk setiap kombinasi stasiun prediktor.

kombinast waktu tunda untuk prediksi dan dua
tahun teralchur,

Untuk  meningkatkan  nilm  koefisien
determinasi digunakan suatu transformasi. Untuk
mencegah terjadinva ketersebaran sen data yang
timpang, persamaan Transformasi yvang digunakan
kini adalah sebagai benkut.

M
V-K
V' | e 2
= (2)
dengan V+ adalah variabel yang telah

ditransformasi, } adalah vanabel vang asli, dan A,
K, N adalah parameter-parameter transformasi.

Untuk tahap penelitian 1ni, nilai parameter-
parameter transformasi M, K, dan N dibangkitkan
acak oleh Generator-generator Bilangan Acak
sebagai berikut;

CGienerator hilangen acak untuk parmmeter A = 4 + 5=2L50,1)
Generalor bilangan scak untuk parameter £ 100+ 2500 L50,1)
Cienerator bilangan scak untuk parameter N 500+ 1000=L0,1}

Dengan {40,1) adalah bilangan acak tersebar
uniform kisaran 0 sampai 1.

Setiap set nilai  parameter-parameter
transformasi M, K, dan N dibangkitkan untuk satu
kombinasi stasiun prediktor. Jadi seluruhnya ada
1540 set nilai M, K, dan N, sebagai berikut (Tabel

1)

Kombinasi St.X StX1 St.X2 StX3
Mo :
St1 St2 St3 M K N M K N M K N

1 1 2 3 407 1412 597 785 1656 614 519 1616 1178

2 I 2 4 519 3461 1189 769 2398 760 B1Z 3456 1460

3 1 2 5 626 1639 1174 527 1029 1131 642 2054 1029
1540 20 21 22 518 2233 621 435 3369 1489 492 2536 1253
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Nilai-nilai M-K-N yang sama digunakan
untuk predilesi setiap dan 22 setasiun.

Dengan persamaan Transformasi pada
Pers.(2) yang digunakan sekarang, [faktor
ketersebaran tidak lagi ditinjau. Dalam hal
dianggap bahwa seri data tidak akan lagi tersebar
secara timpang.

Pada penelitian sebelumnya vyang dalam
tahap penyelidikan, prosedur simulasi stokastik
untuk prediksi belum sepenuhnya baku, yaitu
masith mengandung unsur heunstik.  Dengan
tersedianya sen data regresi lebih panjang dan
jumlah stasiun  hujan lebith banyak, dapat
didefinisikan prosedur simulasi stokastk baku
untuk prediksi curah hujan tahunan. Jadi beda
antara model terdahulu dan mode! perbakan
sebagai berikut,

W diisiel Maodel Model
Sl ‘Terdahulu Perbaikan
Banyak tahun data 20 17
tersedia
Banyak tahun prediktor 18 26
Banyak tahun prediksi 2 11
12 22

Banyak St, tersedia

Cara memilih St Heuristik  Definitif

*prcdiktur

Model prediks: yang telah dikembangkan
pada dasamya adalah model Regresi Linier.
Metoda vyang  digunakan dalam  anahsa
pengembangan model prediksi ini adalah cara
Statistika dan Simulasi, Cara statistika yang
digunakan adalah Regresi Lmier untuk
memproyeksikan nilai-nilai prediksi satu periode
(tahun) ke depan. Cara simulasi digunakan untuk
menyeleksi nilai-nilai prediksi. Proses Seleksi
sendiri ada 2 tahap. Tahap 1 pemilahan alternatif
nilai prediksi untuk ke-512 kombinasi waktu tunda
pada tiap kombinasi stasiun variabel bebas
Sementara seleksi tahap 2 pemilahan alternatif
nila prediksi untuk 1540 kombinasi stasiun
variabel bebas.

Pada perhitungan Regresi Linier, maka
model Regresi Limier terdin dan 1 Stasiun vang
diprediksi, yang mewakili vanabel tak bebas
(dependent variable) dan 3 stasiun yang digunakan
memprediksi (stasiun prediktor) yang mewakili
variabel bebas (independent variable). Dalam
model Regresi Linier, maka setiap stasiun
dinyatakan dalam bentuk seri data curah hujan
(tahunan) daripada stasiun tersebut Model
dapat dikhat pada Gambar 1 benkut

| =

|

Sen data stasiun yang terpiih (variabel bebas)

J

T~

terpilih (vanabel bebas)

Sen data stasiun yang

E

/

Sen data stasiun ¥a diprediksi (variabel tak bebas)

Sen data stasiun yang terpilih (variabel bebas)

¥ [=r=]

Gambar 1. Model Regresi Linier dengan variabel bebas dan tak-bebas.

Dengan prosedur Regresi Linier. dapat
dihitung koefisien persamaan Regresi Linier, dan
koefisien determinasi Regresi Linier (Haan, 1977)
antara seri data stasiun variabel tak bebas (yang
diprediksi) dengan kombinasi 3 dart 22 stasiun

yang ada {1540 kombinasi) pada berbagai selisith
waktu (tunda/lag). Persamaan Regresi Linier untuk
prediksi ini adalah spesialisasi dari Model Linier
Umum pada Pers.(1) sebagai berikut.
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R, =B R, + B, R, + B,.R, (3)
dengan R, adalah curah hujan tahunan di stasiun
yang diprediksi (variabel tak-bebas), & (=1,2,3)
adalah curah hujan di stasiun vang dipilih (sebagai
prediktor atau variabel bebas), dan B, (=1,2,3)
adalah parameter yang harus dihitung

Dengan menggunakan koefisien-koefisien
persamaan Regresi Linier yang telah dihitung
tersebut (5,), dapat dihutung nilai ekstrapolasi
{proveksi) untuk satu periode (tahun) ke depan
sebagai nilai stasion vang diprediksi (variabel tak
bebas), seperti yang dinyatakan pada diagram
Gambar 2 berikut:

|__Seri data stasiun yang terpilih (variabel bebas) [ =< <]

| Seri data stasiun yang terpilih (variabel bebas)

g

Nilai Prediksi

X
X
X

[ Seri data stasiun yg diprediksi (variabel tak bebas) | < | o< | o< |-

|__ Seri data siasiun yang terpilih (variabel bebas) [ ><| < ><|

Gambar 2. Ekstrapolasi/Proyeksi seri data sebagai nilai Prediksi.

Untuk Seleksi Tahap 1, maka ditetapkan
pilihan [2 kriteria dapat dilihat pada Lampiran
Tabel. 2.:

Pada Seleksi Tahap 1 im dilakukan 2 kali
sapuan {sweeping). Pada sapuan pertama, dengan
mengeunakan salah satu dari Kriteria Seleksi
Tahap 1 pada Tabel 2. di atas, dipilah dari 512 nilai
Predikst menjadi 256 Selanjutnya pada sapuan
kedua, juga dengan menggunakan salah satu dan
Kriteria Seleksi Tahap 1 pada Tabel 2. di atas,
diptlab dart 256 nilai Prediksi menjadi 32. Ke-32
mlai Prediksi i vang direrata sebagai nilai
Prediksi dan kombinasi stasiun prediksi yang
bersangkutan,

Selanjutnya, pada Seleksi Tahap 2, maka
ditetapkan kriteria berikut:

[Jumlah kwadrat]™® dari rerata nilai-nilai

prediksi  yang  terseleksi di antara 1540
kombinasi stasiun prediksi.
Banyaknya  stasiun yang nilainya

dijumlahkan ditetapkan sebanyak 9 stasiun ke
belakang Pengan demikian tersisa 209 = ||
stasiun yang diprediksi. Untuk melakukan seleksi
di antara ke 1540 kombinasi stasiun prediksi, maka
dilakukan berkali-kali sapuan (sweeping), dimana
kali ini setiap kombinasi stasiun prediksi yang
masih tersisa dicoba untuk dihilangkan satu per
satu, Apabila nilai kriteria [Jumlah kwadrat]™ ni

bertambah kecil, maka kombinasi stasiun prediksi
tersebut jadi  dihilangkan. Sapuan dilakukan
berulang kali sampai tidak ada lagi kombinasi
stasiun prediksi yang dapat dihilangkan, atau
banyaknya sisa kombinasi stasiun prediksi
mencapal batas minimum (dalam hal ini ditetapkan

sebanyak 200).

Dari sisa kombinasi stasiun prediksi yang
masth ada, dihitung nilai reratanya sebagai Nilai
Prediksi untuk Stasiun yang bersangkutan, Dalam
penelitian ini maka dirancang data sepanjang 37
tahun dibagi menjadi beberapa proses sebaga
bertkut:
1.Proses prediksi dengan semua kombinasi waktu

tunda 8x8x8 = 512 per kombinasi stasiun
prediktor (1540), Kalau digunakan panjang seri
data 4 tshun dan maksimum waktu tunda 8
tahun, maka dihasilkan 37(4+8) = 25 nilai
prediksi (tahunan).

2 Proses seleksi Tahap 1 setiap kali dibutuhkan 5
tahun ke belakang untuk kriteria seleksi. Dengan
tersisa 25 tahun nilai prediksi, maka dari seleksi
Tahap 1 ini dihasilkan 25 — 5 = 20 nilai prediksi
{tahunan).

3 Proses seleksi Tahap 2, dimana seliap kalinya
dibutuhkan 9 stasiun scbelumnya. Maka dan
hasil seleksi Tahap 2 im dihasilkan 20-9 = 11
nilai prediksi dari stasiun terakhir (tahun 1997
s/d 2007).
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Rancangan pembagian data menurut proses
yang telah diuraikan ini dapat dilthat pada Gambar

3 berikut;

4 tahun
sen data

& tahun waktu tunda

25 tahun nilai prediksi awal

20 tahun nilai prediksi setelah Seleks| Tahap 1

11 tahun nilal prediksi
setelah Seleksi Tahap 2

: . o
s = Pt
A
% o A A
£ AR .
s T AT - A
= 1 Ja
'E g .1' i
g $o0
N r

a7 tahun data curah hujan tahunan

Gambar 3. Rancangan pembagian data untuk Model Prediksi

Metode penelitian ini menggunakan simulasi
stokastik sebab  model prediksi mengandung
komponen acak (Law & Kelton, 1991). Untuk
menjalankan simulas: stokastik digunakan program
komputer spreadsheer. Sementara cara statistika
vang digunakan adalah fungsi Regresi Linier pada

program spreadsheet.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ni diharapkan
menampilkan kenyataan jelas bahwa korelasi
antara curah hujan tercatat pada stasiun-stasiun
hujan di suatu wilayah akan mengalami pergeseran
dari waktu ke waktu dengan karakteristik berkut.

— Pergeseran  secara spasial yang terhhat pada
perubahan susunan stasiun-stasiun prediktor.
Pergeseran ini diharapkan bersifat periodik.

— Pergeseran secara temporal yang terlihat pada
perubahan waktu tunda (lag) dari masing-masing
stasiun predikior pada model regresi. Pergeseran
ini diharapkan juga akan bersifat periodik.

Dalam kenvataannya, hasil penelitian i
belum menampakkan secara jelas pola pergeseran
korelasi antara curah hujan yang tercatat pada
stasiun-stasiun hujan, baik secara spasial maupun
secara temporal. Adapun hasil prediksi curah hujan
tahunan selama 1] tahun terakhir (dan tahun 1997
s/d 2007) dengan model Sen Data Tunda (SDT),
yang ditampilkan dalam bentuk kesalahan (selisih)

terhadap nilai tercatat (historis) adalah sebagm
berikut

Sebagai  pembanding digunakan cara
prediksi Naif (Makridakis et al, 1999), yang
merupakan model prediksi sangat sederhana
dengan struktur mode! berikut.
Besarnya Hujan Prediksi tahun tertentn =
Hujan Tercatat pada tahun sebelumnya
Adapun hasil daripada prediksi model Naif 1
adalah sebagai berikut

Apabila mlai absolut dan kesalahan prediksi
direrata, maka dari kedua cara tersebut
menghasilkan:

b Model SDT : 371.0 mm

B Cara Naif : 481.8 mm

Sedangkan model terdahulu, yang memprediksi
untuk 2 tahun (1989 & 1950),

menghasilkan rerata nilai absolut dan kesalahan
prediksi:

> Model terdahulu £ 199.4 mm

Kalau dihitung berapa kali (dari 22x11 =242
predikst) model SDT meramal lebih akurat
dibanding dengan cara Naif, diperoleh hasil

seperti tabel berikut:

Ternyata moedel SDT lebih baik pada 134
kali prediks: (dari 242 kali prediksi) atau 55 4%.

Panjang seri data dari model Regresi Linier
yang digunakan adalah 4 tahun  Hal i
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disebabkan pada penelitian tahap ini, uluran model

inilah paling fleksibel dalam menghasilkan nilai-

nilan ekstrim vntuk kedua arah (kecil dan besar).
Dari  hasil penelitian tersebut, dapat
dilakukan pembahasan sebagai berikut:

Model Prediks: Ser1 Data Tunda dengan multi-

stasiun masth lebih baik dibanding dengan cara

Naif.  Tampak beda tersebut ndak begitu

mencolok  (sigmifikan). Tetapr dibandingkan

dengan model prediksi sebelumnya memang
masih kurang baik,

2 Pola pergeseran korelasi spasial-temporal vang
tidak/belum tampak boleh jadi karena banyaknya
kombinasi, baik kombinasi stasiun prediktor
maupunt  kombinasi waktu tunda. Dengan
terbatasnya waktu perhitungan komputer, masih
banyak bagian vang belum ditimjjau secara
mendalam Bagian ini dapat menjadi sasaran
untuk penelitian lebih lanjut

3.Panjang seri data model Regresi Linier 4 tahun
adalah minimum, yang menghasilkan nilai eksak
{melewati semua tittk data). Menurut aturan
model Regresi Linier dengan 3 variabel bebas,
seharusnya panjang mimmum seri data adalah 12
tahun. Penelitian int juga dalam rangka mencari
alternatif mekanisme ekstrapolas:  (proyeksi)
nilm vang lebih dinamik, Dalam hal m,
walaupun telah dicoba transformasi nilai dengan
Pers.(2), tampaknya model Regres: Linier masih
terlalu kaku dalam menghadapi perubashan seri
waktu yang ckstrim dan mla-nila yang
diprediksi {curah hujan tahunan).

4 Banyak stasiun prediktor (variabel bebas) 3 buah
untuk  sementara  cukup  sesuai, Karena
banyaknya alternatif kombinasi, pada saat imi
masih sulit untuk memnjau lebih dan 3 stasiun
prediktor. Maka terbuka peluang menyusun
skenario model peninjauan banyaknya stasiun
prediktor yang sesuai.

5 Prosedur seleksi juga menjadi sasaran menarik
untuk  dikembangkan  dalam  penelitian
selanjutnya. Tampaknya kompenen 1m
merupakan salah satu jalan untuk memingkatkan
akurasi dan nilai prediksi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan  hasil  perhitungan  dan
pembahasan yang telah dilakukan pada penelitian
Perbaikan Struktur Model Prediksi Hujan Tahunan
Berdasarkan Seri Data Tunda, dapatlah ditarik
heberapa kesimpulan sebagai benkut.
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|. a Sementara ini banyaknya wvanabel-variabel
hebas (stasiun-stasiun prediktor) yang sesuai
adalah 3 bush,

b. Panjang sen data model regresi paling
fleksibel dalam menghadapi perubahan seri
waktu ekstrim dari nilai-nilai prediksi adalah
4 tahun,

¢ Pola pergeseran spasial dan temporal dan
korelasi model Regresi masih belum tampak.

2 Tingkat ketelitan model prediksi curah huan
multi-stasiun  dengan Sen Untuk pengarahan
penelitian selanjutnya dari Perbakan Struktur
Model Prediksi Hujan Tahunan Berdasarkan Seri

Data Tunda dapat dikemukakan saran-saran

berikut.

Penelitian selanjutnya agar dipusatkan pada
prosedur seleksi untuk menghasilkan prediksi yang
letnh akural.

Agar dicari cara alternatif untuk mekanisme
prediksi selain dari model Regresi, yaitu cara yang
dapat menangani perubahan secara ekstrim dan
nilai-nilai yang diprediksi.
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LAMPIRAN :

Tabel 2. Pilihan 12 Kriteria Seleksi Tahap 1.

l M Nilai Kriteria Nilai Ranking

' I Kesalahan { | A [ ) pada 1 tahun sebetumnya - Semakin kecil semakin tnggi .
i 3 : Rerata Kesalnhan selama 2 talun sebelumnya ] Semakin kecil semakin tinggi

! 2 | Rerata Kesalahan selama ¥ tahun sebelumnya Semakin keo] semakan lingg

| |

I 4 l Rerata Kesplahan selama 4 tahun sebelumnya . Semakin kecil semakin tinggi

“-:_‘- : Ferata Kesalahan selama 5 tatmn sebelumnyva | Semakin kecil semakin tinggi

i & Elnksimum dari Kesalahan sclama 5 talwn sehelumnya Semakin kecil semakin tinggi

: _'-‘ a Selisih Maks, dan Min, dari Kesalaban selama 3 tnhun sebelumuya Semakin kecil semakin tinggi i
& Slope {tren) Kesalahan selama 3 talim sebelumnya .I Semakin kecil semakin tinggi

I 9 : Mishah (Kezaiahan pada 2 tabun [alu) 7 (Kesalohan pada 1 tahun lal) Semakin mendekati | samakin tinggi

_! 10 | Mishah (Kesalahan pada 2 8/d 3 tabun lalu) £ (Kesalahan pada | tahun laln) | Semakin mendekati 1 semakin tinggi

11 J_\I:shah {Kesalahan pada 2 s/'d 4 tahun lalu) / (Kesalahan pada | tahun laba) | Semakin mendekat! 1 semakin tinggi

!I 12 : Mishah (Kesalahan pada 2 /d 5 tahun lale) / (Kesalahan pada | tahun [alo) I! Semakin mendakati 1 semakin Engg
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Tabel 3. Hasil Prediksi Model SDT Multi Stasiun di 22 Stasiun selama 11 tahun.

5 ‘ Kesalahan Prediksi [mm] pada tahun
0.
; T T I
Stasiun | g9, ‘ 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1 640.5 | 1765 | 1964 | o0, | 617.7 | 895 | 3600 | -1821 | 21 | -6982 | 2155 !
7 -—|~ -:
2 7441 !-63&3 2443 | 5069 | 3541 | 7707 | 198 | 1489 | 4220 | 3471 | 437 |
3 538.8 | 2756 | 1483 | 6448 6353 | 7810 | 468 | 1355 | 4850 895 | -494
. | E
- 2 | siboi | = | = | i e m e b ]
22 6452 | -1192 | 708.1 | 2280 | 3d41.2 | 4905 | -1.9 | 3300 19'13 150.8 | -32.4
Tabel 4. Hasil Prediksi Naif di 22 Stasiun selama 11 tahun,
No. Kesalahan Prediksi [mm] pada tahun
. I
Stasiun | 1997 l 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007
1 1109 | -1141 | -177 112 776 | <102 | -245 | -197 | -32 | 441 | 421
2 641 -1092 278 =152 847 138 | 417 | 219 324 | -352 57
3 474 =784 | -195 41 516 -34 | -480 | 82 475 | -197 | -102
22 997 | -1505 | 974 29 475 456 | -165 84 -81 32 =76

26
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Tabel 5. Frekwensi Prediksi SDT lebih baik dari cara Naif (22 Stasiun - 11 tahun).

Nilai 1 (model SDT lebih baik) atau O (cara Naif lebih baik)

No. :
Stasiun | 1997 | 1998 { 1999 2000 | 2001 | 2002 2003 | 2004 | 2005 | 2006 = 2007
| i
| I | o 0 1 1 0 1 1 0 1
2 0 1 1 0 0 [i] 1 1 0 1 1
3 0 1 1 0 0 Q 1 0 0 1 1
22 1 [ 1 1] 1 0 1 4] 0 0 1
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